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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia. Agama Islam selalu

menghargai dan menghormati segala bentuk perbedaan yang ada, termasuk
masalah perbedaan agama. Namun demikian Islam sering dihujat dan dituding
sebagai agama teroris dan agama radikal. Lebih mirisnya lagi, para menteri
dan para pejabat di Indonesia juga ikut menuding agama Islam dan
mengakibatkan terjadinya kericuhan di berbagai daerah Indonesia.* Salah satu
tudingan yang disampaikan oleh pejabat negara berkaitan dengan azan. Ada
yang mengatakan bahwa kidung lebih merdu daripada suara azan. Padahal,
dalam Islam kumandang azan sangat penting untuk memanggil umat Islam
melaksanakan ibadah sholat, azan memberikan pahala, ampunan dan surga
bagi yang mendengarnya.

Azan sendiri merupakan syariat Islam bagi kaum muslimin di seluruh
dunia untuk memanggil umat beribadah shalat berjamaah. Kata azan itu sendiri
termaktub dalam ayat Alguran diantaranya, dalam surat Al-Anbiya’: 1009.
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Artinya:“Aku telah menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang
sama”. (Qs. Al-Anbiya’:109)?

Di ayat yang lain, Allah % juga menggunakan kata azan untuk

menyampaikan firman-Nya. “Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan
Rasul-Nya” (Qs. At-Taiibah: 3).2

! Syafiin Mansur, “Polemik Analogi Suara Azan Menag Yaqut Dan Tantangan Toleransi
Beragama Di Indonesia,” Redaksi linimassa.id, 2022, https://linimassa.id/polemik-analogi-suara-
azan-menag-yaqut-dan-tantangan-toleransi-beragama-di-indonesia/.

2 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’an Hafalan, (Bandung: Cordoba, Edisi Cetakan Maret 2021).

3 ‘USman el-Qurtuby, Al-Qur’an Hafalan, (Bandung: Cordoba, Edisi Cetakan Maret 2021).
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Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk melaksanakan shalat lima
waktu. Untuk melaksanakan shalat tersebut, manusia perlu mengetahui kapan
waktu untuk melaksanakannya. Oleh karena itu, melalui Rasulullah Saw, Islam
memberikan tanda yang menunjukkan waktu untuk melaksanakan shalat. Di
antara syiar Islam untuk shalat lima waktu adalah mengumumkan kepada
publik tentang datangnya waktu shalat dengan cara mengumandangkan azan.

Azan menurut bahasa berarti “mengumumkan sesuatu”. Sedangkan
menurut syari’at, azan merupakan pemberitahuan tentang waktu shalat, lafazh
yang khusus yang ditetapkan syari’at” atau dengan kata lain adalah
“mengumumkan masuknya waktu shalat fardhu dengan menggunakan lafaz-
lafaz tertentu”.*

Azan sebagai salah satu syiar Islam hanya disyariatkan untuk shalat
fardhu. Akan tetapi ada di kalangan masyarakat Islam yang
mengumandangkan azan, bukan untuk menandakan masuknya waktu untuk
menunaikan shalat fardhu, melainkan untuk keperluan lain yaitu pada saat
kelahiran bayi, proses penguburan jenazah, terjadi gerhana bulan dan matahari,
terjadi bencana dan mengantarkan jama’ah haji dan umroh.

Dalam observasi studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis
bahwa sebagian umat Islam khususnya di Kelurahan Sayar Kota Serang
Banten, mengumandangkan azan di telinga kanan bayi yang baru lahir dengan
alasan kelak bayi tersebut akan menjadi anak yang sholeh, karena kalimat
pertama yang didengar bayi tersebut adalah kalimat yang mengagungkan Allah
% (kalimat tauhid). Begitu juga pada saat pemakaman jenazah umat Islam,
sebagian umat Islam lainnya mengumandangkan azan di dalam kubur dengan
alasan ada cahaya terang yang menerangi kubur ketika orang-orang telah
kembali. Sebagian orang melakukan azan ketika ditimpa bencana agar bencana

segera berhenti. Azan saat terjadi gerhana bulan atau gerhana matahari, hal ini

4 Sa’id bin ’Ali bin Wahf al-Qahthani, Ensiklopedi Shalat Menurut Al-Qur’an Dan as-
Sunnah Jilid 1, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2006), p. 203.
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dilakukan untuk mendapatkan perlindungan dari Allah Swt. Bahkan ada
sebagian orang yang mengumandangkan azan saat jemaah haji atau umrah
hendak berangkat menuju tempat suci dengan tujuan supaya perjalannya
diberkahi.

Dari fenomena ini, dapat disimpulkan bahwa azan tidak hanya menjadi
pengumuman masuknya waktu shalat. Karena tidak mungkin kita mengajak
bayi dan orang mati untuk berdoa atau melaksanakan shalat. Dengan kata lain,
azan yang diucapkan pada saat kelahiran bayi, penguburan jenazah, saat terjadi
bencana, terjadi gerhana bulan atau matahari, dan saat berangkat haji atau
umrah memiliki makna tertentu. Dimana kebanyakan orang telah menyetujui
makna ini dengan sengaja atau hanya mengikuti saja.

Suara azan maupun suara yang familiar sering didengar sehari-hari
bahkan hampir semua orang mengetahui azan, baik laki-laki maupun
perempuan, dewasa atau anak-anak, bahkan muslim maupun non muslim.
Namun, tidak semua orang yang mendengar azan memahami makna dari azan,
terutama makna azan yang dikumandangkan pada saat kelahiran bayi,
penguburan jenazah, kecelakaan, terjadi bencana, saat gerhana, dan
keberangkatan Jamaah haji atau umroh. Adapun azan tersebut salah satu ajaran
Islam atau budaya masyarakat Islam yang sudah berlangsung sejak lama tanpa
tahu dari mana asalnya. Oleh karena itu penulis melihat perlunya untuk
melakukan penelitian terkait fenomena tersebut dalam sebuah karya ilmiah
yang berjudul ”Pemahaman Masyarakat Tentang Tradisi Azan di
Kampung Padukan Kelurahan Sayar Kota Serang Banten (Studi Living
Hadis).
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terkait masalah pokok
dalam penelitian ini adalah menyangkut pemahaman masyarakat tentang
tradisi azan.
Bertolak dari inti pembahasan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut:
1. Bagaimana dalil tentang azan?
2. Bagaimana kegunaan azan di dalam masyarakat kelurahan Sayar kampung
Padukan?
3. Bagaimana Implementasi living hadis tentang azan dalam kehidupan
masyarakat kampung Padukan kelurahan Sayar?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan

di atas, tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi:

1. Dalil tentang azan

2. Kegunaan azan dalam masyarakat kelurahan Sayar kampung Padukan.

3. Implementasi living hadis tentang azan dalam kehidupan masyarakat di
kampung Padukan kelurahan Sayar.

Manfaat Penilitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis
maupun secara praktis, antara lain:
1. Teoritis:

a. Sebagai kajian living hadis sehingga penulis khususnya pembaca
umumnya dapat mengambil hikmah dan pelajaran dari kajian studi living
hadis.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan hadis
melalui kajian studi living hadis tentang pemahaman masyarakat tentang
tradisi azan di kelurahan Sayar kampung Padukan.

2. Praktis:
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a. Memberikan kontribusi kepada masyarakat Islam pada umumya dan
khususnya kepada mahasiswa UIN SMH Banten dalam memahami hadis
Nabi Saw.

b. Memberikan pemahaman bagi semua kalangan khususnya pembaca
bahwa pemahaman masyaratkat tentang tradisi azan boleh dilakukan dan
tidak ada salahnya sebab azan memiliki kekuatan baik yang membawa
pengaruh baik pula.

E. Kajian Pustaka
Selain merupakan penelitian ilmiah, dalam penelitian skripsi ini juga
melakukan kajian pustaka terhadap skripsi atau karya tulis lainnya yang telah
lebih dahulu membahas tentang pemahan masyarakat tentang tradisi azan.

Penulis telah menemukan beberapa jurnal dan artikel terkait yang membahas

tentang pemahaman masyarakat tentang tradisi azan di antaranya:

1. Skripsi yang berjudul “Kumandang Adzan Saat Ritual Agama Lain Dalam
Pandangan Hukum Islam” disusun oleh Eko Saputra (1112043100015)°
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Persamaanya dalam skripsi ini yaitu berisi
tentang kegunaan kalimat azan berfunsi untuk pemanggilan umat Islam
untuk melaksanakan shalat. Bedanya dengan skripsi penulis yaitu penulis
lebih terfokus kepada pemahan masyarakat tentang tradisi azan. Kelebihan
dari skripsi yang ditulis oleh saudara Eko Saputra adalah menggunakan
kalimat yang lugas dan jelas bahwa hukum mengumandangkan azan saat
ritual ibadah agama lain hukumnya dosa, sedangkan kekurangannya masih
terdapat tulisan yang typo atau salah.

2. Skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Gema Azan Dalam
Syiar Islam” disusun oleh Sifah Mutoharoh (1441010278)® UIN Raden

> Eko Saputra, “Kumandang Adzan Saat Ritual Agama Lain Dalam Pandangan Hukum
Islam” (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, n.d.).

& Sifah Mutoharoh, “Persepsi Masyarakat Terhadap Gema Adzan Dalam Syiar Islam (Di
Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara)” (UIN Raden Intan
Lampung, 2018).
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Intan Lampung. Persamaannya adalah, penelitian terfokus kepada
kumandang azan. Adapun perbedaannya adalah, penulis lebih
memfokuskan untuk meneliti tentang pehamaan masyarakat tentang azan
bukan membahas tentang pemahaman masyarakat tentang gema azan itu
sendiri khususnya mengumandangkan azan dengan menggunakan pengeras
suara. Kelebihannya pembahasan yang digunakan cukup jelas,
kekurangannya tidak mencantumkan tradisi azan dimasyarakat tersebut.

3. Skripsi yang berjudul “Adzan sebagai tanda komunikasi umat Islam”
disusun oleh Ery Dian Susanti (B06304021)" Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Dari penelitian tersebut, terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan diangkat oleh penulis.
Persamaannya adalah, berfokus kepada pengumandangan kalimat azan.
Adapun perbedaannya adalah, penulis lebih memfokuskan untuk meneliti
bagaimana pemahaman masyarakat tentang kumandang azan sedangkan di
dalam skripsi yang dibuat oleh saudari Ery Dian Susanti, lebih
memfokuskan bagaimana azan itu menjadi simbol komunikasi.
Kelebihannya adalah pemahasannya sudah sesuai dengan apa yang diteliti
dan kekurangannya terdapat penulisan yang typo serta pemhasannya kurang
meluas.

4. Skripsi yang berjudul “Study analisis terhadap hadis tentang adzan subuh
dan Jum’at” disusun oleh Sahrir (01520171)2 Institut Agama Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Dari penelitian tersebut, terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan diangkat oleh
penulis. Persamaanya meneliti tentang kalimat azan. Adapun perbedaanya
penulis lebih memfokuskan untuk meneliti bagaimana pemahaman

masyarakat tentang azan dan tidak berfokus kepada azan yang digunakan

" Ery Dian Susanti, “Adzan Sebagai Tanda Komunikasi Umat Islam: Studi Kualitatif Pada
Masyarakat Gunung Anyar Tengah RW. 02 Surabaya” (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009).

8 Sahrir, Studi Analisis Terhadap Hadits Tentang Adzan Subuh Dan Jum’at (Serang: Institut
Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2005).
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untuk shalat subuh dan shalat jum’at. Kelebihannya bahasa yang digunakan
jelas dan lugas, kekurangnnya masih ada referensi yang belum jelas

sumbernya.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori, atau yang juga disebut sebagai kerangka pemikiran,
adalah jalan pikiran menurut kerangka yang logis untuk menangkap,
menerangkan, dan  menunjukkan  masalah-masalah  yang telah
diidentifikasikan. Kerangka teori yang sesuai berfungsi sebagai tuntunan untuk
menjawab, memecahkan atau menerangkan masalah yang diidentifikasi itu.
Adapun kerangka teori yang penulis gunakan dalam menjawab masalah pada
penelitian ini, adalah teori living hadis dengan menjadikan wawancara atau
penelitian lapangan sebagai sumber primer. Berikut akan penulis jelaskan
mengenai beberapa definisi yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian
ini.

Pengertian Living hadis menurut Masykur Wabhid, term living hadits di
ambil dari term living Al-Qur’an. Living hadits diartikan sebagai “fenomena
yang tampak di dalam masyarakat berupa pola-pola perilaku yang bersumber
dari dan atau sebagai respons pemaknaan terhadap hadis”. Dikatakan studi
living hadits disebabkan adanya pergeseran wilayah kajian, dari kajian tekstual
menuju kajian sosial budaya.’

Menurut Masrukin Muhsin, Living Hadits merupakan salah satu
bentuk pemahaman hadis yang berada pada tataran praktik lapangan. Oleh
karena itu, pola pergeseran yang digagas oleh Fazlur Rahman tidak berbeda
dengan kajian living hadits. Apa yang dilakukan di masyarakat kebanyakan
tidak sesuai dengan misi yang diemban oleh Nabi Muhammad Saw.
Sebaliknya, itu berbeda dari konteks yang dimaksudkan. Ada perubahan dan

perbedaan yang mengadaptasi karakteristik masing-masing daerah.

® Masykur Wahid, “Hermeneutika Fenomenologis Dalam Studi $Living$ Hadis,” $Jurnal
Holistic Al-Hadis 1, no. 02 (2015): 317-39.
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Pemahaman hadis seperti ini biasanya menggunakan pendekatan kontekstual.
Pemahaman hadis, baik secara tekstual maupun kontekstual, kemudian
diterapkan dalam tradisi yang berkembang di masyarakat, keduanya dapat
masuk dalam kategori hadits yang hidup atau living hadis.'® Ada tiga model
variasi living hadits, yaitu tradisi tulis, tradisi lisan, dan tradisi praktis. Tradisi
tulis biasanya berupa tulisan yang dipajang di tempat-tempat strategis seperti
rumah, pondok pesantren atau madrasah dan diyakini isi tulisan tersebut
berasal dari Nabi Saw.!! Tradisi lisan dalam hadis yang hidup sebenarnya
muncul seiring dengan praktik yang dilakukan oleh umat Islam. Seperti bacaan
dalam melaksanakan shalat subuh di hari jum'at. Demikian pula pola lisan yang
dilakukan oleh masyarakat khususnya dalam berdzikir dan doa setelah shalat,
bentuknya bermacam-macam. Beberapa melakukannya dengan panjang dan
sedang. Dalam kehidupan sehari-hari, umat Islam sering melaksanakan zikir
dan doa. Tradisi mengamalkan hadits yang hidup cenderung banyak dilakukan
oleh umat Islam. Hal ini didasarkan pada sosok Nabi. Yang selalu
menyampaikan ajaran Islam. Contoh dalam hal ini adalah tradisi ru'yah dan
hisab yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia termasuk masyarakat Banten,
tradisi ini berdasarkan hadits Nabi Saw.*2

Azan secara universal merupakan panggilan ibadah bagi umat muslim
dan muslimat di seluruh dunia untuk menunaikan shalat fardhu atau menjadi
pertanda masuknya waktu shalat fardhu. Azan itu sendiri dikumandangkan
oleh muazin yang merupakan seorang muslim laki-laki. Dikumadangkan di
mesjid, mushola atau tempat ibadah lainnya dengan menghadap kiblat dan

dalam keadaan suci atau bersih.

10 Masrukhin Muhsin, “Memahami Hadis Nabi Dalam Konteks Kekinian: Studi Living
Hadis,” Holistic Al-Hadis 01, no. 1 (2015): 1-24.

11 Nikmatullah, “Review Buku Dalam Kajian Living Hadis: Dialektika Teks Dan Konteks,”
Jurnal Holistic 1, no. 02 (2015): p. 45.

12 Muhsin, “Memahami Hadis Nabi Dalam Konteks Kekinian: Studi Living Hadis.”, p. 30
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Masyarakat adalah suatu kelompok yang hidup bersama dalam satu
lingkungan, sistem dalam masyarakat saling berhubungan antara satu manusia
dengan manusia lainnya yang membentuk suatu kesatuan. Menurut Linton,
masyarakat adalah sekelompok orang yang cukup lama hidup dan bekerja
sama sehingga dapat dibentuk suatu organisasi yang mengatur setiap individu
dalam masyarakat dan menjadikan setiap individu dalam masyarakat tersebut
mampu mengorganisasikan diri dan memikirkan dirinya sendiri sebagai
makhluk sosial kesatuan dengan batasan tertentu. Masyarakat, secara umum
adalah sekumpulan orang atau individu yang hidup bersama, bekerjasama
untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan
kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang dijalani dalam lingkungan
hidupnya.

Tradisi adalah menurut Peransi, tradisi berasal dari kata traditium, yang
berarti segala sesuatu yang diturunkan, diwariskan dari masa lalu hingga masa
kini.!* Dari pengertian tersebut jelaslah bahwa tradisi merupakan warisan
budaya atau kebiasaan masa lalu yang terus dilestarikan sampai sekarang.
Sejalan dengan pengertian tersebut, kebudayaan yang dilakukan secara terus
menerus merupakan tradisi.

Hadis secara bahasa berarti: 22l yakni “baru”. Hadis secara bahasa
bisa diartikan juga; ucapan, perkataan, khabar, cerita, wawancara.!* Secara
istilah, hadis sering didefinisikan sebagai berikut: “Apa-apa yang disandarkan
kepada Nabi Saw yang berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, maupun
sifatnya.”®® Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis adalah apa-apa yang
disampaikan oleh Rasullah baik dari perkataan, perbuatan dan kebiasaanya,
dimana ketika kita mengamalkan hadis yang sudah disampaikan Rasulullah

13 Rhoni Rodin, “Tradisi Tahlilan Dan Yasinan,” IBDA " : Jurnal Kajian Islam Dan Budaya
11, no. 1 (2013): 76-87, https://doi.org/10.24090/ibda.v11il. p. 69.

14 Atabik Ali and Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, n.d.), p. 747.

15 Juhdi Rifa’i, Mengenal IImu Hadis (Jakarta: Taushia, 2012), p. 92.
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maka Kkita akan mendapatkan pahala jika hadisnya tentang perintah, jika isi
hadisnya tentang larangan maka meninggalkan hal tersebut merupakan pahala

pula.

G. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian penulis menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode kepustakaan (Library research) dan metode
lapangan (Field research).

a. Penelitian Kepustakaan (Library research), yaitu serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka.’®* Menurut
Abdul Rahman Sholeh kepustakaan (library research) ialah penelitian
yang menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan
menempatkan fasilitas yang ada di perpus, seperti buku, majalah,
dokumen, catatan kisah-kisah sejarah.!’

b. Penelitian Lapangan (Field research), yaitu pencarian data dilakukan
langsung dilapangan atau di lokasi penelitian.®® Dalam hal ini lokasi
penelitian dilakukan di lingkungan masyarakat Desa/Kelurahan Sayar

Kota Serang Banten.

16 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), p. 31.

17 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama Dan Pengembangan Untuk Bangsa (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), p. 77.

18 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2007), p. 27.
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2. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya mendapatkan data yang akurat untuk penulisan skripsi
ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi (pengamatan)

Pengamatan berperan serta dengan memberikan kehadirannya
sebagai peneliti dan mencoba membentuk serangkaian hubungan dengan
subjek sehingga mereka berfungsi sebagai responden dan informasi.'®
Pengamatan langsung yang dilakukan penulis terhadap objek penelitian,
untuk memperoleh dan mengenai pengamalan hadis-hadis Nabi yang
berkaitan dengan etika dalam bermasyarakat. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan oleh penulis dengan mengamati secara sosiologis
protret kehidupan di lingkungan masyarakat Kelurahan Sayar Kota

Serang Banten.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan narasumber (orang yang diwawancara
dengan menggunakan pedoman atau tampa menggunakan pedoman
wawancara).?® Untuk memperoleh informasi dan data mengenai
pemahaman dan pengamalan etika bermasyarakat yang sesuai dengan
hadis Nabi yang ada di lingkungan masyarakat Kelurahan Sayar Kota
Serang Banten.

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah masyarakat di

Kelurahan Sayar Kota Serang Banten.

19 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), p. 176.

20 Nikmatullah, “Review Buku Dalam Kajian Living Hadis: Dialektika Teks Dan Konteks.”,
p. 43
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c. Dokumentasi

Mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian, adapun

sumber data yang telah terkumpul di bagi menjadi dua sumber yaitu:

1) Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti. Dikarenakan fokus penelitian ini
adalah hadis Nabi Saw sebagai kunci persoalan. Maka sumber primer
penelitian ini adalah kitab-kitab hadis Nabi Saw, yaitu kitab Sahih
Muslim, Sahih Bukhari, Sunan Tirmidzi, Sunan Abu Daud, Ibnu
Majah. Selain hadis, dalam melakukan penelitian dengan cara
wawancara dan observasi lapangan. ini juga menggunakan data
primer yang berasal dari responden dengan cara wawancara dan

observasi lapangan.

2) Sumber data sekunder
Data sekunder diperoleh secara tidak langsung atau dengan

dokumen-dokumen, buku dan jurnal.

3. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam metode
ilmiah, karena dengan menganalisislah data tersebut dapat berguna dalam
memecahkan masalah penelitian. Analisis data kualitatif deskriptif yang
digunakan dalam skripsi ini berupa kata-kata bukan berupa angka-angka
yang disusun dalam tema yang luas.

Dalam menganalisis data setelah terkumpul penulis menggunakan
metode content Analisys, yaitu analisis yang dilakukan langsung terhadap
satuan-satuan isi pada setiap data yang diperoleh atau digunakan untuk
kemudian dipaparkan secara deskriptif yaitu mendeskripsikan segala hal
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yang berkaitan dengan pokok pembicaraan secara sistematis.?! Dari sinilah
akhirnya diambil sebuah kesimpulan umum yang semula berasal dari data-
data yang ada tentang objek permasalahannya.

Dari metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang sudah
penulis uraikan maka akan diperoleh langkah-langkah penelitian sebagai
berikut:

Tabel. 1

Jenis dan Sumber Data

No | Jenis Data Sumber Data Teknik
Primer Sekunder Pengumpulan
data
1 | Profil Informasi Dokumen data | Observasi,
Kelurahan tentang dan photo- | wawancara
Sayar kelurahan photo dan
Sayar dokumentasi
2 | Sejarah Informasi Dokumen data | Obsevasi,
kelurahan tentang dan photo- | wawancara,
Sayar sejarah photo  yang | dan
kelurahan diperoleh dokumentasi
Sayar dilapangan
3 Kegunaan Informasi Data di | Observasi,
Azan di | dari lapangan wawancara
masyarakat masyarakat dan
mengenai dokumentasi
Pengetahuan

21 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Obor Indonesia, 2008), p. 31.
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masyarakat

tentang azan

4 | Living hadis | Informasi Data Wawancara
tentang azan | dari dilapangan dan
di masyarakat | masyarakat dokumnetasi
kampung
Padukan

Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan penulis serta memperoleh gambaran
menyeluruh skripsi ini penulis bagi dalam lima bab, diantara bab yang satu
dengan bab yang lain mempunyai kaitan yang erat dan merupakan satu
kesatuan. Adapun rangkaian dari bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama: Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan
teknik pengumpulan data, sistematika penulisan. Bab pertama ini sebagai
pengantar dari pembahasan yang akan dikaji, dan juga sebagai kerangka teori
pembahasan yaitu metode penelitian yang akan digunakan.

Bab kedua: Tinjauan Teoritis Mengenai Pemahaman Masyarakat,
Tradisi Azan, dan Living Hadis,.

Bab ketiga: Kondisi Masyarakat kelurahan Sayar kampung Padukan
Kota Serang Banten, Sejarah Kelurahan Sayar, Kondisi Keagamaan, Ekonomi
dan Sosial, Tradisi dalam masyarakat.

Bab empat: Implementasi Pemahaman Azan di dalam Mayarakat
kelurahan Sayar kampung Padukan yang sesuai dengan Living Hadis Nabi
Muhammad Saw mengenai Konsep Azan dalam Islam, Dalil-Dalil Azan,
Kegunaan Azan di dalam Masyarakat kelurahan Sayar kampung Padukan,
Pembahasan.
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Bab kelima: Berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini
merupakan jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan pada bab satu.
Sementara saran-saran didasarkan pada penemuan-penemuan dari hasil

penelitian.



